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Sebuah langkah awal perjalanan intelektual untuk mengeksplorasi dua 

konsep revolusioner dalam sebuah kajian empiris dan implikasinya yaitu 
mengenai: ekonomi sirkular dan teknologi informasi berbasis Sustainable 

Development Society (SDC). Keduanya tidak hanya menjadi pondasi utama 
dalam membangkitkan roda pembangunan, tetapi juga menjadi kunci menuju 
masyarakat yang sejahtera dan harmonis. Pada era menuju revolusi industri 
5.0, tantangan keberlanjutan semakin menjadi urgensi untuk memikirkan 
ulang cara masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya alam dan teknologi 
informasi. Dalam buku ini, kami menjembatani pemahaman mendalam 
mengenai kedua hal tersebut, yang berfokus pada penggunaan efisien 
sumber daya dan pengurangan limbah, serta peran strategis teknologi 
informasi dalam mewujudkan transformasi sosial yang berkelanjutan dalam 
masyarakat. Ekonomi sirkular menjadi pengubah paradigma dari sistem 
konvensional/ekonomi linear yang terbatas pada konsep "Take-Make-Dispose” 
menuju ekosistem ekonomi yang lebih bijak dan berkelanjutan. Pembahasan 
tidak hanya memandang isu-isu teoritis tetapi juga mengupas implementasi 
konsep tersebut dalam skenario dunia nyata. Begitu juga, pengaruh teknologi 
informasi sebagai katalisator transformasi sosial turut menjadi fokus kami, 
membuka wawasan mengenai bagaimana teknologi informasi mampu 
mendukung efisiensi, inklusivitas, dan inovasi dalam pembangunan 
berkelanjutan. 

Dalam buku ini, pembaca diharapkan dapat merefleksikan dan 
memahami keterkaitan antara ekonomi sirkular dan teknologi informasi. 
Penulis mengkaji bukan mengenai konsep dasar, namun juga menyajikan 
contoh konkret, implementasi dan studi kasus yang memberikan deskripsi 
jelas mengenai bagaimana kedua aspek ini dapat bersinergi membentuk 
fundamental masyarakat yang inklusif, berdaya, adaptif, dan lestari. Semoga 
buku ini dapat menjadi panduan yang berharga bagi para pembaca yang 
hendak memahami secara mendalam urgensi konsep ekonomi sirkular dan 
teknologi informasi dalam membentuk masa depan yang berkelanjutan. Mari 
bersama-sama melangkah ke arah yang lebih baik, menggugah kesadaran 
kolektif akan kebutuhan pembangunan berkelanjutan, serta menerapkan 
solusi-solusi inovatif demi keseimbangan ekologis dan kesejahteraan 
masyarakat. Semoga buku ini menginspirasi pemikiran dan tindakan 
konstruktif menuju masyarakat yang lebih baik. 

[Dr. Aloysius Hari Kristianto, S.E., M.Si. & Yuliana, S.Kom., M.Kom.] 
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BAB I 

PERUBAHAN PARADIGMA: EKONOMI  

LINEAR MENUJU EKONOMI SIRKULAR 

 
A. PENDAHULUAN 

Ekonomi Linear (EL) dapat digambarkan sebagai sebuah model yang 
terdiri dari empat proses utama, yaitu: Take-Make-Used-Dispose. Dalam 
ekonomi, tujuan EL adalah memperoleh keuntungan/pendapatan. Hubungan 
antara input dan output ialah tidak mempertimbangkan bagaimana material 
bahan baku yang telah digunakan dan berapa banyak material tersebut dapat 
digunakan kembali. Hubungannya hanya bersifat proses. EL didasarkan pada 
gagasan bahwa bahan baku dapat digunakan hanya satu kali. Ekonomi Linear 
adalah model ekonomi tahun '90-an di mana misalnya, beberapa pendorong 
budaya seperti gagasan tentang sumber daya yang tidak terbatas - termasuk 
lingkungan - kebebasan pasar yang mudah, tidak memperhatikan konsumsi 
bahan baku dan ketergantungan model kita dari negara lain dan ekonomi 
yang kita anggap hanya seberapa terbelakang. Seperti Eropa sebagai negara 
industri dan jasa telah melampaui banyak krisis ekonomi, dengan 
menggunakan model yang sama, meningkatkan ketergantungan pada 
Negara-negara yang dianggap masih kurang maju. EL telah menjadi mesin 
penggerak ekonomi dan budaya kita. Krisis ekonomi dan sosial yang 
mendalam di Eropa dapat diatasi dengan model ekonomi baru yang disebut 
Ekonomi Sirkular (ES). Di banyak wilayah dunia, Cina, Jepang, Korea Selatan, 
Amerika Serikat, dengan menerapkan konsep ES akan meningkatkan daya 
saing global, mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan 
menghasilkan lapangan kerja baru. Es merupakan strategi pembangunan yang 
memungkinkan pertumbuhan ekonomi sekaligus bertujuan untuk 
mengoptimalkan rantai konsumsi bahan baku organik dan anorganik. Kedua 
elemen ini merupakan aspek strategis untuk mengimplementasikan model 
Ekonomi Sirkular. Langkah awal terkait dengan transformasi ini dapat 
dilakukan pada rantai produksi dan pola konsumsi. Model ES diharapkan 
dapat menjaga agar bahan baku yang beredar lebih lama (life cycle of sources), 
merancang ulang sistem industri dan mendorong penggunaan bahan dan 
limbah. Menerapkan rantai produksi dan konsumsi yang baru, harus 
mempertimbangkan inovasi teknologi, organisasi, dan sosial. Beberapa 
kebijakan telah membahas dan merealisasikan model ES yang terkait dengan 
sektor industri yang berbeda. Dalam bab ini, penulis memperhitungkan 
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BAB II 
KETERKAITAN EKONOMI SIRKULAR DALAM 

MANAJEMEN SAMPAH, KUALITAS LINGKUNGAN, 

DAN KESEHATAN MASYARAKAT DI INDONESIA 

 
A. PENDAHULUAN 

Sampah adalah masalah bagi setiap orang di bumi, karena jumlah barang 
sampah terus bertambah setiap hari dan tahun. Dalam laporan tahunan Bank 
Dunia untuk September 2019, pertumbuhan sampah global terus meningkat 
(Zhao et al., 2017). Menurut analisis berdasarkan statistik, ada 2,01 miliar ton 
sampah di dunia pada tahun 2018. Dengan mempertimbangkan laju ekspansi 
populasi bumi, terutama pertumbuhan urbanisasi hingga 70%, diperkirakan 
pada tahun 2050, penciptaan sampah global akan mencapai 3,4 miliar ton 
(Bank Dunia, 2021). Untuk negara-negara industri, pengelolaan limbah dan 
penggunaan kembali telah menjadi sektor penting dan signifikan. Namun, 
tidak demikian halnya di negara-negara berkembang, yang terus berjuang 
dengan masalah pengelolaan dan pembuangan limbah, khususnya di sektor 
masyarakat dan rumah tangga (Sassanelli et al., 2020). 

Dilema sampah global adalah hasil dari praktik industri yang tidak efisien, 
boros dan kegagalan untuk mendaur ulang produk (Zhang et al., 2019). 
Limbah menjadi perhatian yang signifikan jika tidak ditangani secara efektif 
(Wilson et al., 2015). Program pengelolaan limbah rumah tangga dan industri 
seperti pencegahan, minimalisasi, pengurangan sumber, peningkatan 
pengelolaan limbah, dan opsi daur ulang yang diperluas dapat digunakan 
untuk memerangi tantangan limbah global (Clapp, 2016). Sampah rumah 
tangga dan sampah plastik adalah penyebab utama kesulitan terkait produksi. 
1950 menandai awal dari produksi sampah plastik yang meluas, yang 
diperkirakan telah mencapai 8,3 miliar ton pada tahun 2014, di mana 2 miliar 
masih dapat didaur ulang. Hampir 80 persen dari limbah yang tersisa diangkut 
ke tempat pembuangan sampah atau mencemari lingkungan, terutama laut, 
di mana akan memakan waktu beberapa generasi untuk hancur dan tidak 
akan pernah hilang. Plastik bukan satu-satunya masalah polusi global, tetapi 
kemungkinan yang paling signifikan. Prioritas nomor satu dalam memerangi 
polusi laut adalah polusi plastik, diikuti oleh polusi kimia dan perubahan iklim 
(Economist, 2021). Dalam rencana ekonomi sirkular, sampah plastik menjadi 
perhatian krusial. Untuk memantau pemrosesan sampah plastik, diperlukan 
indikator yang sesuai. 
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BAB III 
DINAMIKA SISTEM EKONOMI  

SIRKULAR BERBASIS MASYARAKAT  

WILAYAH PERBATASAN KALIMANTAN BARAT 

 
A. PENDAHULUAN 

Bengkayang merupakan daerah yang berdekatan dengan perbatasan 
Indonesia – Malaysia. Jumlah penduduk Kabupaten Bengakayang merupakan 
tertinggi di kabupaten Bengkayang dengan 17 Kecamatan kota. Dengan 
tingginya angka populasi tersebut meningkat pula tingkat konsumsi dan 
produksi masyarakat yang disebabkan karena peningkatan pendapatan 
daerah secara aggregat (PDRB), hal ini disebabkan karena Kabupaten 
Bengakayang merupakan pusat perekonomian kabupaten Bengkayang. 
Selama periode tahun 2015 -2019 tumbuh dengan nilai rata-rata 3.57 persen 
dengan jumlah populasi sebanyak 34.723 jiwa pada tahun 2019 (Bappeda, 
2020). Peningkatan jumlah konsumsi dan produksi tersebut menyebabkan 
adanya eksternalitas negatif berupa limbah buangan masyarakat. Setiap 
tahun timbulan sampah tersebut terus meningkat, dengan penambahan 
sebesar 265 ton pertahun dari jumlah 37.172 ton pada tahun 2019 meningkat 
37.438 ton pada tahun 2020 (IKLH, 2019).  

Pada saat ini tata kelola sampah di Kabupaten Bengakayang belum 
dilakukan secara optimal, sampah di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) 
dibiarkan begitu saja, tidak terdapat pegawai pemerintah yang mengurus TPA, 
kondisi sampah masih tercampur antara sampah organik dan anorganik, data 
terkait timbulan sampah tidak tersedia, akses menuju TPA masih sangat 
kurang, Industri pengolahan sampah tidak ada serta sarana dan prasarana 
masih sangat minim. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam tata kelola 
sampah dan pendampingan yang berkelanjutan dalam mengubah paradigma 
terkait pemanfaatan sumber daya sampah menjadi produktif dalam 
mengurangi dampak negatif yang dihasilkan (Kristianto, 2020). 

Jumlah timbulan sampah yang terus meningkat dan tidak terkelola 
dengan benar akan berdampak terhadap kualitas lingkungan hidup dan 
kesehatan masyarakat yang rendah. Pemerintah daerah perlu langkah 
preventif untuk mencegah terjadinya dampak buruk dari eksternalitas negatif 
berupa limbah tersebut, dengan memberikan pengetahuan, pendampingan 
dan sosialisasi terkait dengan konsep mengurangi, menggunakan kembali dan 
mendaur ulang (Khairunisa et al., 2020). Pembangunan dengan 
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BAB IV 

EKONOMI SIRKULAR  

DAN LITERASI KEUANGAN BERBASIS 

MASYARAKAT WILAYAH PERBATASAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Ekonomi hijau merupakan salah satu prinsip ekonomi dari turunan 
konsep pembangunan berkelanjutan yang merupakan sistem ekonomi untuk 
masyarakat dengan pemanfaatan sumber daya alam terbarukan menjadi 
modal utama tanpa merusak lingkungan alam dengan minimnya emisi karbon, 
salah satu penerapan konsep ekonomi hijau ini adalah circular economy 

(Kristianto, 2020b). Konsep circular economy bertujuan untuk menggerakkan 
masyarakat menuju keberlanjutan baik dari sisi sosial atau sisi ekologi dan 
juga dilakukan dengan pengalihan pajak, seperti menurunkan pajak tenaga 
kerja dan meningkatkan pajak untuk konsumsi sumber daya tak terbarukan 
(bahan bakar fosil). Pergeseran pajak ini bertujuan untuk mempercepat 
transisi ke circular economy, yang rendah karbon dan hemat sumber daya 
(Skanberg et al., 2014). Circular Economy 3R (Reduce-Reused-Recycle) 

Concept merupakan sebuah konsep pengelolaan sampah berkelanjutan 
dengan memanfaatkan kembali menjadi barang produktif yang diolah 
menjadi bentuk baru dengan prinsip dasar mengurangi material yang tidak 
mudah terurai - mempergunakan kembali – mendaur ulang dengan berbasis 
pemberdayaan masyarakat (Moraga et al., 2019). Metode pemberdayaan 
masyarakat diharapkan dapat mampu menciptakan ikatan komunal yang 
lebih kuat antar warga dalam merumuskan dan bertindak secara partisipatif 
dalam penanggulangan sampah (Luthfi & Kismini, 2013). Dengan prinsip 
circular economy diharapkan dapat mencegah dan mengurangi produktivitas 
limbah/sampah (Marino & Pariso, 2016). Konsep ini perlu disosialisasikan 
kepada masyarakat agar mempunyai pengetahuan dan keterampilan akan 
tata kelola sampah yang benar, dengan mensosialisasikan secara sederhana 
agar mudah untuk dipahami masyarakat. Perlu adanya perubahan paradigma 
masyarakat terhadap tata kelola sampah menjadi barang ekonomis demi 
menjaga kestabilan ekosistem untuk masa yang akan datang (Rachim & 
Ginting, 2019).  
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BAB V 

TRANSFORMASI TEKNOLOGI INFORMASI 

DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

 
Peran strategis teknologi informasi dalam mewujudkan transformasi 

sosial berpengaruh sebagai katalisator transformasi sosial turut menjadi fokus 
kami, membuka wawasan mengenai bagaimana teknologi informasi mampu 
mendukung efisiensi, inklusivitas, dan inovasi dalam pembangunan 
berkelanjutan. keterkaitan antara ekonomi sirkular dan teknologi informasi. 
Berikut pembahasan dari segi Teknologi Informasi  

Teknologi informasi merupakan teknologi komputer yang didalamnya 
tersusun dari perangkat lunak dan perangkat keras; seperangkat alat yang 
membantu kita dalam bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan pemrosesan informasi. Apakah Teknologi 
Informasi selalu identik dengan komputer atau gadget/hp merupakan bagian 
dari teknologi informasi? Berikut merupakan definisi tentang Informasi 
menurut pendapat dari para ahli tentang definisi Teknologi Informasi. [1][2] 

 Lucas (2000) Pengertian Teknologi Informasi adalah segala bentuk 
teknologi yang dapat diterapkan untuk mengirimkan sebuah informasi 
melalui media elektronik. 

 Mc. Keown (2001) Mc. Keown (2001) Pengertian mengacu pada semua 
bentuk teknologi yang digunakan untuk bisa menciptakan, menyimpan, 
mengubah, dan juga menggunakan informasi tersebut dalam semua 
bentuknya. 

 Williams dan Sawyer (2003)Pengertian teknologi yang menggabungkan 
komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi kecepatan tinggi yang 
membawa data, suara, dan video. 

 Kenneth C. Loudon (2004) salah satu alat yang digunakan para manajer 
untuk bisa mengatasi perubahan yang terjadi. Dalam masalah ini 
perubahan yang dimaksud adalah perubahan informasi yang telah di 
proses dan dilaksanakan penyimpanan sebelumnya di dalam komputer. 

 Brown, DeHayes, Hoffer, dan Perkins (2005) Pengertian teknologi 
informasi menurut Brown, DeHayes, Hoffer, dan Perkins adalah 
kombinasi dari teknologi komputer yang tersusun dari perangkat keras 
dan perangkat lunak untuk memproses dan juga menyimpan teknologi 
komunikasi informasi untuk melakukan distribusi informasi. 
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